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Abstrak

Strategi adalah bagian penting sekali dari melaksanakan proses untuk meraih tujuan yang telah ditentukan. Nilai religius merupakan kedalaman keyakinan dan penghayatan seseorang kepada keberadaan Tuhan, yang diwujudkan dalam mematuhi perintah dan menghindari larangan-Nya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan nilai religius siswa di madrasah dan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru PAI dalam pembinaan nilai religius siswa di madrasah. Guru PAI memakai strategi ekspositoris untuk pembinaan nilai religius siswa di madrasah. Pembinaan nilai religius terbagi menjadi tiga jenis nilai religius, yaitu pembinaan akidah, pembinaan ibadah, dan pembinaan akhlak. Strategi guru PAI dalam pembinaan nilai religius, misalnya seperti istighasah, sholat dhuha, hafidz quran, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, dan membaca quran. Faktor pendukung strategi pembinaan nilai religius di madrasah adalah meningkatnya minat siswa pada bidang keagamaan, kerjasama antar guru, dan regulasi madrasah yang berfungsi dengan baik.

Kata kunci : Strategi, PAI, Nilai Religiusitas

PENDAHULUAN
Strategi adalah beberapa garis besar jalannya tindakan untuk berusaha mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, dan merupakan beberapa pola yang umum dari aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam menyelenggarakan aktivitas pengajaran guna meraih tujuan yang sudah ditentukan (Rusdiana & Yeti Heryati: 2015). Strategi adalah komponen yang penting sekali. Pendidik menggunakan strategi ini dalam memberikan pembinaan religiusitas siswa agar lebih efisien dan efektif. Proses pembinaan religiusitas di kalangan siswa dilakukan di madrasah. Guru adalah seorang tauladan yang memegang peranan penting. Pembinaan adalah suatu cara memperbaharui dan meningkatkan upaya, kegiatan, dan perbuatan yang dilaksanakan dengan efisien ataupun efektif dalam mendapatkan hasil yang sangat bagus (Muhammad Ainun Najib: 2018).
Dari segi bahasa, religiusitas adalah sifat keagamaan, religi, serta berkaitan tentang agama. Adapun dari segi istilah, religiusitas asal mulanya berawal dari tradisi Barat yang menggambarkan realita keagamaan di eropa. Berdasarkan pandangan etimologis atau linguistik, religiusitas berkaitan terhadap beberapa istilah yang lain, misalnya agama, religiusitas, religius, dan keseluruhannya berasal dari kata Latin yaitu “religio” (Anne L. C. Runehov: 2018). Menurut Drikarya, kata “religi” berakar dari bahasa Latin yaitu “religio”, dan juga yang berakar dari katan “religar”, yang memiliki arti mengikat (Zakiyah Daradjat: 2020). Religiusitas adalah tindakan atau tingkah laku beragama yang diperlihatkan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman, penghayatan, dan pendalaman individu pada beberapa ajaran agamanya (Djamaludin Ancok & Fuad Nashori Suroso: 2018). Wach mengatakan bahwa religiusitas merupakan sebuah respon menyeluruh terhadap apa yang dianggap sebagai realitas tertinggi dari tindakan, perasaan, pikiran pada kehidupan sehari-hari (Arsiyah: 2018). Pembinaan religiusitas adalah usaha menjalankan pembinaan atau pengendalian yang ditujukan kepada siswa oleh guru untuk memberikan pengoptimalan, peningkatan, perbaikan terhadap perilaku religiositas seseorang dengan disesuaikan pada ajaran agama yang benar maupun baik.
Pada hakikatnya pembinaan religiositas terhadap siswa di madrasah memiliki tujuan dalam menciptakan beberapa nilai religiusitas sebagai tradisi berperilaku yang diikuti siswa ataupun warga madrasah yang lain. Sesuatu yang wajib dilaksanakan guru untuk proses pembinaan religiusitas meliputi tiga bidang keagamaan. Yang pertama adalah bidang akidah atau keyakinan, di mana pada bidang ini dibahas mengenai akidah yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Yang kedua, bidang ibadah atau peribadatan, di mana pada bidang ini dibahas tentang beberapa hal yang berkaitan dengan ibadah, misalnya ibadah shalat, ibadah puasa, dan ibadah zakat. Yang ketiga, bidang akhlak, di mana pada bidang ini dibahas tentang perilaku seseorang pada kehidupan (Adeng Muchtar Ghazali: 2017). Guru memiliki peran yang penting sekali pada saat mempersiapkan pembinaan religiositas terhadap siswa, dan wajib mempunyai strategi yang tepat supaya pembinaan religiositas bisa dijalankan secara optimal dan lancar.
Pembinaan religiusitas bagi generasi milenial atau muda perlu dijadikan skala prioritas atau perhatian yang harus dicapai oleh semua pihak secara bersamaan. Permasalahn utama yang sangat terlihat pada generasi muda saat ini mengenai religiositas adalah ambiguitas beberapa nilai akhlak di mata generasi muda. Mereka menghadapi beberapa permasalahan dan beraneka macam pengalaman akhlak yang membingungkan mereka ketika harus menentukan sebuah hal yang benar ataupun salah. Keadaan ini dapat terlihat dengan jelas di usia muda atau remaja. Kontradiksi pada yang dialami kehidupan remaja tersebut mengakibatkan penghambatan terhadap pembinaan religiositas mereka (Muhammad Ainun Najib: 2018). Hal ini menimbulkan anggapan bahwa madrasah/sekolah agama gagal dalam pendidikan akhlak, akhlak, dan akhlak mulia (Awardi Lubis: 2018).
Terdapat perbedaan diantara teori pembinaan religiusitas dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas. Hal inilah yang menjadikan daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai pembinaan religiusitas, sebab beberapa faktor penyebabnya masih belum juga diteliti ataupun dan dikaji, khususnya di madrasah. Hal ini mungkin saja disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang agama yang dianutnya. Permasalahan pada penurunan akhlak siswa sangat berkaitan erat pada pelajaran pendidikan agama Islam yang seharusnya bisa menjadikan siswa memiliki akhlak yang mulia. Dari hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa proses pembelajaran PAI di madrasah masih kurang menitikberatkan pada beberapa nilai akhlak dan hanya lebih terpaku pada nilai kognitif siswa, dan inilah yang menjadi permasalahan yang sangat besar bagi pendidik.
PEMBAHASAN KAJIAN  TEORI
A. Strategi Pembinaan Religiusitas
Secara istilah, pembinaan adalah aktivitas memperlihatkan proses menjaga dan menyempurnakan sesuatu yang sudah ada. Adapun pembinaan pada bahasa Arab diambilkan dari kata “bana-yabni-binaan”, memiliki arti membimbing atau membina. Pembinaan terhadap siswa untuk membangun kepribadian maupun karakter, siswa yang menerima pendidikan agama disesuaikan tehadap beberapa perintah Allah Yang Maha Esa dan menjauhi semua yang dilarang-Nya, serta menyadarkan siswa akan keberadaan Allah Yang Maha Esa. Maksudnya, pembinaan keagamaan ini harus dilakukan mulai semenjak usia dini dan tidak meninggalkan anak tanpa petunjuk, pembinaan, bimbingan, dan pendidikan agama yang baik (Muhammad Anun Najib). Meskipun begitu, Dadang Kahmad mengatakan bahwa religiositas terdapat beberapa penyebutan dalam menjelaskan agama, yang meliputi religi, religion dalam bahasa Inggris, religie dalam bahasa Belanda, religio atau religare dalam bahasa Latin, dan dien dalam bahasa Arab. Kata religion dalam bahasa Inggris dan religie dalam Belanda berasal dari bahasa ibu kedua bahasa itu, yakni bahasa Latin religio yang berakar dari kata relegare yang artinya mengikat. Pada bahasa Arab, agama disebut al-din dan al-milah. Kata al-din sendiri memiliki beberapa makna. Yaitu bisa bermakna al-izz atau kejayaan, al-khidmat atau pelayanan, al-mulk atau kemajuan. Menurut Ancok dan Suroso, religiositas merupakan suatu keberagaman yang artinya mencakup dimensi atau sisi yang tidak muncul ketika seseorang melaksanakan tindakan untuk ibadah atau ritual, namun juga mencakup kegiatan lain yang digerakkan oleh kekuasaan Allah SWT. Sumber jiwa religiusitas yaitu dependency of absolute atau rasa kebergantungan yang mutlak, munculnya rasa takut akan ancaman dari beberapa faktor eksternal, dan keyakinan pribadi akan segala kelemahan dan keterbatasan diri sendiri.
Pada studi agama, terdapat perbedaan yang sering muncul diantara religion dan religiosity. Religion, sering diterjemahkan sebagai agama, adalah seperangkat hukum, doktrin, ajaran yang dibakukan, yang dianggap sebagai kodifikasi perintah Tuhan terhadap umat manusia. Sedangkan religiosity lebih mengacu terhadap mutu sikap dan penghayatan seseorang pada kehidupan sehari-harinya dengan didasarkan beberapa nilai agama yang dianutnya. Religiusitas didefinisikan sebagai seberapa dalam tingkat penghayatan, sejauh mana ibadah dan aturan diamalkan, seberapa kuat keyakinan, dan seberapa dalam pengetahuan agama seseorang. Oleh karena itu, bagi umat Islam, religiusitas bisa dipahami dari derajat penghayatan, pengamalan, keyakinan, dan pengetahuan pada agama Islam (Muhaimin et al.: 2018).
Oleh karena hal tersebut, keberagamaan seseorang akan mencakup beberapa dimensi atau aspek. Sehingga, agama merupakan suatu sistem yang bersifat multidimensi. Glock dan Strucker dalam Jamaluddin mengatakan bahwa definisi religiusitas berdasarkan beberapa dimensi, yaitu seberapa dalam tingkat penghayatan, sejauh mana ibadah dan aturan diamalkan, seberapa kuat keyakinan, dan seberapa dalam pengetahuan agama seseorang.
B. Guru PAI dan Peserta Didik (Siswa)
1. Pengertian Guru PAI
Secara singkat, pengertian guru merupakan seseorang yang mentransfer atau menyampaikan suatu ilmu pengetahuan terhadap siswanya. Menurut perspektif masyarakat, guru merupakan seseorang yang mendidik pada beberapa tempat yang sudah ditentukan, tak wajib pada beberapa lembaga pendidikan formal saja, namun juga pada beberapa rumah, surau atau mushola, masjid, dan lain-lainnya. Kemudian, Supardi, dalam bukunya yang memiliki judul “Kinerja Guru”, menjabarkan bahwa pengertian guru berdasarkan UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen, yaitu guru merupakan seorang pendidik profesional yang memiliki tugas pokok dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pengajaran, pembimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian, dan pengevaluasian terhadap siswa dalam pendidikan usia dini, usia dasar dan usia menengah melalui pendidikan formal.
Secara sederhana, pengertian guru merupakan mentransfer atau menyampaikan suatu ilmu pengetahuan terhadap siswanya. Berdasarkan perspektif masyarakat, guru merupakan seseorang yang mendidik pada beberapa tempat yang sudah ditentukan, tak wajib pada beberapa lembaga pendidikan formal saja, namun juga pada beberapa rumah, surau atau mushola, dan masjid. Guru memperoleh posisi figur yang disegani di masyarakat. Kewibawaan itulah yang membuat guru disegani, dan citra guru tak diragukan lagi. Masyarakat meyakini bahwa gurulah yang bisa memberikan pendidikan dan pengajaran terhadap siswa supaya bisa menjadi manusia yang berakhlak mulia.
Selain itu, pada literatur pendidikan Islam, ada banyak kata mengarah terhadap arti atau makna guru, misalnya muaddib, mu’allim, dan murabbi. Dari ketiga kata itu mempunyai fungsi pemakaian yang ada perbedaannya antara yang satu dengan lainnya. Beberapa hli bahasa mengatakan bahwa kata muaddib asalnya berakar dari kata addaba yuaddibu yang mempunyai arti mendidik. Lalu kata mu'allim adalah bentuk isim fa'il dari 'allama yu'allimu, biasanya diartikan mengajarkan atau mengajar. Berikutnya kata murabbi asalnya berakar dari kata rabba yurabbi yang mempunyai arti mendidik, mengasuh, mengurus, dan membimbing (M. Ramli: 2015).
Di sisi yang lain juga, guru sering dikenal dengan sebutan ustad. Kemudian Muhaimin mengatakan bahwa kata ustad berarti seorang guru harus berdedikasi pada profesionalisme dalam melaksanakan beberapa tugas pokoknya, dan disebut profesional jika ia memiliki dedikasi tinggi pada tugas pokoknya, sikap komitmen pada kualitas proses dan hasil kerja, dan juga sikap perbaikan terus-menerus atau continuous improvement, yaitu percobaan terus-menerus, perbaikan dan pemutakhiran beberapa model atau cara kerjanya yang disesuaikan terhadap tuntutan zaman, dan didasarkan pada pengakuan yang tinggi bahwasannya tugas mendidik yaitu tugas dalam mempersiapkan generasi mendatang yang hidup pada waktu mendatang.
Lalu, dari yang sudah dijelaskan tersebut, pada bahasa Arab, guru juga biasa mendapat sebutan mudarris, yaitu isim fa'il dari kata darrasa, dari kata darasa inilah yang memiliki arti meninggalkan bekas, maksud dari hal tersebut bahwa guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membuat bekas pada jiwa siswa. Adapun bekas tersebut merupakan hasil belajar yang mencakup perubahan terhadap tingkah laku, sikap, perkembangan dan peningkatan ilmu pengetahuan pada diri siswa.
Guru merupakan pendidik yang menjadi identifikasi, dan panutan beberapa siswa dan lingkungan disekitarnya. Dengan demikian, guru wajib mempunyai standar mutu pribadi tertentu, termasuk disiplin, kemandirian, wibawa, dan tanggung jawab. Guru adalah profesi yang terpuji ataupun mulia. Berkat kerja keras para guru ketika mendidik beberapa siswanya, maka muncullah para pakar ilmu pengetahuan atau sekelompok orang yang pandai menyetir roda pemerintahan.
Dari hasil sentuhan tangan guru, lahirlah sekelompok orang profesional yang sangat dibutuhkan oleh orang banyak. Guru adalah salah satu kunci dari keberhasilan seseorang untuk mencapai beberapa prestasi dan pencapaian akan cita-cita yang diinginkannya (Bambang Dalyono: 2018). Pendidik juga bermakna orang dewasa yang mempunyai tanggung jawab dalam membantu siswa untuk pengembangkan dan meningkatkan jasmani dan rohaninya, supaya bisa meraih jenjang kedewasaannya, bisa mandiri dan menunaikan tugasnya sebagai khalifah Allah dan hamba Allah, serta bisa menjadi makhluk individu yang mandiri dan makhluk sosial yang bisa hidup bermasyarakat (Nurdin: 2018).
Pendidikan agama Islam adalah upaya yang terencana dan sadar untuk mengembangkan kesadaran, pemahaman, penghayatan, dan keyakinan siswa terhadap ajaran agama Islam, sekaligus mengajarkan kepada pemeluk agama lain untuk saling menghormati kerukunan umat beragama demi persatuan dan kesatuan bangsa. Abd. Rahman Saleh menjelaskan bahwa pendidikan agama merupakan suatu upaya dalam bentuk pembinaan dan pengasuhan kepada siswa agar mereka bisa mengamalkan dan memahami ajaran Islam setelah menyelesaikan pendidikannya dan menjadikan hal tersebut sebagai jalan hidupnya atau way of life (Abdul Majid dan Dian Anddayani: 2006).
Lalu Zakiyah Daradjat juga menambahkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki tujuan dalam mengasuh dan membina siswa supaya selalu bisa mendalami ajaran agama Islam secara utuh. Mata pelajaran pendidikan agama Islam sepenuhnya berada di ruang lingkup sejarah, fiqh atau ibadah, akhlak, keminan, Al-Qur'an dan Hadits, serta menunjukkan bahwasannya ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi perwujudan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian dalam hubungan interpersonal manusia dengan makhluk lainnya, sesama manusia, dirinya sendiri, yang paling utama dengan Allah SWT. Darin pengertian-pengertian yang telah dipaparkan tersebut, maka tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menciptakan insan kamil atau manusial yang sempurna. Tujuan utama pendidikan Islam yaitu untuk menjadikan manusia memiliki keimanan, ketawakwaan kepada Allah SWT, dan pengetahuan yang luas (Alfauzan Amin: 2019).
Dari pengertian-pengertian yang sudah dipaparkan tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki arti sebagai upaya dalam mengajarkan dan memberikan pendidikan mengenai ajaran agama Islam yang tercantum pada kandungan Al-Qur'an dan Hadits, sehingga keduanya menjadi pedoman bagi kehidupan seseorang. Sehingga, guru pendidikan agama Islam merupakan seorang pendidik profesional yang tugas pokoknya untuk memberi penanaman, pelatihan, pembimbingan dan pembinaan terhadap siswa dalam meraih kedewasaan kepribadian yang disesuaikan terhadap tuntutan atau ajaran agama Islam, yakni menurut Al-Qur'an dan Hadist, serta di dalamnya terdapat materi agama Islam di sebuah lembaga pendidikan (Achmad Patoni: 2014). Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam merupakan seoran tenaga pendidik yang mentransfer atau menyebarkan ilmu pengetahuan yang mencakup pendidikan agama Islam, agar siswa bisa menjadi orang yang mempunyai keimanan dan ketakwaan yang kokoh kepada Allah SWT.
a. Kompetensi Guru PAI
Untuk menjadi guru profesional tidak semudah membalikan kedua telapak tangan, sebab wajib mempunyai beberapa kompetensi keguruan. Syaiful Sagala menjelaskan bahwa kompetensi merupakan kemampuan untuk melakukan suatu hal yang didapatkan dari pelatihan dan pendidikan. Berdasarkan UU Republik Indonesia No.14, Tahun 2005, Pasal 10, bahwa kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang didapatkan dari PPG (Pendidikan Profesi Guru).

b. Tugas Guru
Mujtahid mengatakan bahwa tugas pokok guru pada Undang-Undang Guru dan Dosen yaitu suatu kewajiban dan aktivitas yang wajib dibentuk oleh seseorang dalam menjalankan peran tertentu. UU Republik Indonesia No.14 Pasal 1 Bab I tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwasannya guru adalah seorang pendidik profesional yang mempunyai tugas pokok dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pengajaran, pembimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian, dan pengevaluasian terhadap siswa dalam pendidikan usia dini, usia dasar dan usia menengah melalui pendidikan formal.
Untuk menggambarkan pernyataan tersebutas, penjelasan tentang guru sebagai pelatih, pembimbing, dan pendidik adalah berikut ini:
1) Guru sebagai pelatih, guru juga wajib berperan sebagai pelatih, sebab pengajaran dan pendidikan membutuhkan pertolongan berupa pelatihan keterampilan, baik itu dalam segi motorik, sikap, dan intelektual. Untuk bisa memiliki pikiran yang kritis, perilaku yang santun, dan penguasaan pada keterampilan, maka siswa wajib melalui banyak mengikuti pelatihan dengan konsisten dan teratur. Kegiatan pengajaran atau pendidikan tentunya juga memerlukan pelatihan untuk melakukan pendalaman pada penerapan dan pemahaman teori yang dikemukakan (Oemar Hamalik, 2008).
2) Guru sebagai pembimbing, guru berupaya melaksanakan pembimbingan terhadap siswa supaya bisa mengetahui berbagai kemampuan yang dipunyainya serta tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang produktif dan mandiri. Tugas pokok guru sebagai pembimbing ada pada kuatnya hubungan interpersonal diantara guru dan siswa yang dibinanya. Guru juga diharuskan untuk dapat melakukan identifikasi terhadap siswa yang dianggap menghadapi kesulitan belajar, membuat diagnosis dan membantu menyelesaikan masalah yang dialami siswa binaannya tersebut.
3) Guru sebagai pendidik, berdasarkan UU No.20 Tahun 2005 Pasal 39 Ayat 2 Bab II tentang Guru dan Dosen Pendidik, pendidik merupakan seorang tenaga profesional yang mempunyai tugas untuk melakukan dan merancang proses pengajaran, melaksanakan pelatihan dan pembimbingan, serta menyelenggarakan pengabdian dan pelatihan terhadap masyarakat. Mujtahid mengutip Muchtar Buchori dalam salah satu bukunya yang menjelaskan bahwasannya mendidik berarti proses kegiatan yang bertujuan dalam mengembangkanketerampilan, sikap, dan pandangan hidup dalam diri seseorang tersebut.
2. Pengertian Siswa (Peserta Didik)

Berdasarkan Pasal 1 Angka 4 UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, siswa (peserta didik) diartikan sebagai anggota masyarakat yang berupaya melakukan pengembangan pada potensi yang dimilikinya dengan proses pengajaran yang ada di jenis, jenjang, dan jalur pendidikan tertentu. Siswa merupakan manusia seutuhnya yang berupaya dalam mengasah potensi yang dimilikinya untuk mencapai potensi yang lebih besar dan potensial melalui pertolongan orang dewasa atau seorang pendidik. Sedangkan dilihat dari segi terminologi, siswa adalah individu atau anak didik yang mengalami perkembangan, perubahan, yang dengan demikian masih membutuhkan arahan dan bimbingan untuk menciptakan kepribadiannya dan sebagai bagian dari proses pendidikan yang terstruktur. Selai itu, siswa merupakan individu yang sedang melalui tahap pertumbuhan dan perkembangan baik pada pikiran, mental, dan fisiknya (M. Ramli: 2015).
Sebagai individu yang sedang melalui beberapa tahapan perkembangan, tentunya siswa tersebut masih membutuhkan banyak arahan, bimbingan, dan bantuan untuk mencapai kesempurnaannya. Masing-masing siswa mempunyai kehadiran atau eksistensi pada lingkungan sekitarnya, misalnya lingkungan masyrakat, pesantren, keluarga, bahkan madrasah. Sedangkan hakikat manusia yaitu sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, bukanlah makhluk yang memiliki eksistensi dan muncul dengan sendirinya, serta terdapat unsur-unsur pada diri manusia, yang mencakup unsur al-ruh atau psikis, dan al-jism atau fisik.
Oleh karena itu, bisa diambil kesimpulan bahwasannya jika siswa tidak memahami esensi atau hakikat manusia, maka tidak bisa memahami esensinya sendiri sebagai siswa. Melalui pendidikan inilah, siswa dilatih baik rohani ataupun jasmani, sehingga semua dapat aktif dan mandiri dalam memuliakan dan mengagungkan Allah SWT (M. Harahap: 2016). Siswa adalah orang yang perlu memperoleh ilmu pengetahuan dari pendidik. Siswa memperoleh ilmu pengetahuan tersbeut supaya mereka dapat menjadi orang yang sempurna berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya.
C. KESIMPULAN 
Strategi guru PAI pada pembinaan religiusitas di madrasah adalah dengan memakai strategi ekspositoris, dimana strategi ekspositoris merupakan strategi yang memberikan penekanan terhadap proses pemberian materi pada siswa supaya siswa bisa mendalaminya dengan sebaik-baiknya. Implenetasi strategi pembinaan religiusitas di madrasag tak bisa terlepas dari tiga jenis nilai religius itu sendiri. Nilai religius mengenai akidah yang diimplementasikan di madrasah adalah setiap mau diselenggarakan ujian semester dilaksanakan kegiatan istighosah, dan membaca Al Quran, serta membaca doa sebelum kegiatan pembelajaran yang berlangsung akan dimulai. 
Hal tersebut dilaksanakan untuk melakukan peningkatan pada keimanan seseorang terhadap Allah SWT. Nilai religius mengenai ibadah, adalah melalui pelaksanaan program sholat dhuha tiap hari Jumat, dan diadakannya ekstrakurikuler tahfiz quran, dimana praktik sholat di Madrasah juga bisa dilakukan di rumah. Nilai religius mengenai akhlak sangat penting usia remaja pada era ini. Usia remaja sekarang rentan terhadap pengaruh lingkungan dan sosial. Dengan begitu, beberapa guru biasa memberikan motivasi dan nasehat terhadap siswanya di madrasah ini supaya bisa memiliki perilaku yang baik dan terpuji.
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